BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting karena tanpa pendidikan,
proses transformasi dan aktualisasi pengetahuan sulit untuk diwujudkan.’
Pendidikan agama islam adalah upaya sadar dan terencana dalam menyiapkan
peserta didik untuk mengenal, memahami , menghayati, hingga mengimani,
bertagwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan Al-Hadits, melalui kegiatan
bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.

Pendidikan agama islam adalah suatu usaha untuk membina dan
mengasuh peserta didik agar senantiasa dapat memahami kandungan ajaran
Islam secara menyeluruh, menghayati makna tujuan yang pada akhirnya dapat
mengamalkan serta manjadikan Islam sebagai pandangan hidup. |

Pendidikan agama islam disekolah/madrasah bertujuan untuk
menumbuhkan dan meningkatkan keimanan melalui pemberian dan
pemupukan pengetahuan, penghayatan, pengalaman, serta pengalaman peserta
didik tentang agama islam sehingga menjadi manusia muslim yang terus
berkembang dalam hal keimanan, ketakwaannya, berbangsa dan bernegara,
serta untuk dapat melanjutkan pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.

Pendidikan Agama Islam (PAI) sebagai bagian dari elemen pendidikan
agama nasional yang merupakan wusaha sadar dan terencana untuk
mempersiapkan peserta didik dalam meyakini, memahami, menghayati, dan
mengamalkan ajaran islam melalui kegiatan bimbingan, pengajaran dan
latihan.? Sebagai bagian dari pendidikan agama, pendidikan agama islam
disebut pendidikan mental-spiritual-moral bangsa karena merupakan slah satu

komponen strategis dalam kurikulum pendidikan nasional yang
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bertanggungjawab terhadap pembinaan watak dan kepribadian bagsa indonesia
dan tergolong dalam muatan wajib dalam kurikulum.

Tujuan pendidikan islam diatas merupakan turunan dari tujuan
pendidikan nasional, suatu rumusan dalam UUSPN(UU No.20 tahun 2003),
berbunyi “Pendidikan nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
Negara yang demokratis serta bertanggungj awab.’

Istilah pembelajaran (instruction) bermakna sebagai upaya untuk
membelajarkan seseorang atau kelompok orang melalui berbagai upaya (effort)
dan berbagai strategi, metode dan pendekatan kearah pencapaian tujuan yang
telah direncanakan. Pembelajaran dapat pula dipandang sebagai kegiatan guru
secara terprogram dalam desain intruksional untuk membuat siswa belajar
secara aktif yang menekankan pada penyediaan sumber belajar. Pembelajaran
pada dasarnya merupakan kegiatan terencana yang mengondisikan/merangsang
seseorang agar bisa belajar dengan baik agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran.*

Pembelajaran adalah usaha yang terencana dalam memanipulasi sumber-
sumberbelajar agar terjadi proses belajar dalam diri peserta didik. Pembelajaran
sebagai upaya untuk membelajarkan peserta didik, pembelajaran adalah upaya
untuk membelajarkan pembelajar.’

Pembelajaran merupakan proses interaksi antara guru dan peserta didik
dimana peran guru tidak hanya menyampaikan ilmu pengetahuan saja, akan
tetapi juga membantu peserta didik untuk mengubah tingkah lakunya melalui
kegiatan belajar mengajar. Belajar sebagai sebuah proses memungkinkan
seseorang untuk mengubah perilakunya sehingga peran guru sangat penting

untuk membimbing dan mengarahkan menuju kedewasaan.
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Dari beberapa pengertian pembelajaran tersebut, dapat disimpulkan
bahwa inti dari pembelajaran itu adalah segala sesuatu upaya yang dilakukan
oleh pendidik agar terjadi proses belajar pada diri peserta didik. Secara
emplisit, didalam pembelajaran, ada kegiatan memilih, menetapkan, dan
mengembangkan metode untuk mencapai hasil pembelajaran yang di inginkan.

Dalam proses pembelajaran, kedudukan pendidik sudah tidak dapat lagi
dipandang sebagai penguasa tungal, tetapi dianggap sebagai manager of
learning (pengelola belajar) yang perlu senantiasa siap membimbing dan
membantu para peserta didik.

Seorang guru harus memilih cara mengajar yang baik agar mencapai

tujuan pembelajaran. Sebagaimana dijelaskan dalam surat An-Nahl ayat 125:
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Artinya: Serulah  (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan hikmah
dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan cara
yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan
Dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat

petunjuk.® (QS. An-Nahl : 125).

Berdasarkan ayat di atas, dijelaskan, seorang guru harus menggunakan
cara yang baik dalam menyampaikan materi dengan menyesuaikan para
peserta didiknya agar tercapai tujuan pembelajaran yang maksimal.

Tugas guru dalam proses belajar mengajar adalah memberikan inovasi
perhatian  peserta  didik dalam  mengikuti proses  pembelajaran.
Terdapatbanyakcara yang dapat ditempuh guru untuk menarik perhatian
peserta didik dalam belajar mengajar.  Salah  satunya adalah dengan
menerapkan  model pembelajaran yang tepat sesuai dengan karakteristik

mata pelajaran dan materi yang diajarkan. Model pembelajaran yang

digunakan haruslah dapat membuat peserta didik lebih antusias untuk belajar
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dan dapat membangun lingkungan belajar yang nyaman serta mendukung
kegiatan pembelajaran.

Salah satu model pembelajaran adalah Reflective Learning yang
merupakan kegiatan intelektual dan efektif dimana setiap siswa terlibat
langsung dalam upaya meneksplorasi pengalaman mereka dalam rangka
mencapai pemahaman dan apresiasi baru. Jika pendekatan ini dilakukan maka
pembelajaran agaram islam hanya sekedar untuk menghafal berbagai tuntutan
agama, tetapi guru perlu memberi kesempatan yang seluas-luasnya untuk
melakukan refleksi terhadap nilai-nilai agama yang dipelaj arinya.”

Pembelajaran Reflective Learning merupakan model pembelajaran yang
dirancang untuk membantu peserta didik meningkatkan pemahaman dan
kesadaran mereka terhadap nilai-nilai islam yang dipelajari melalui aktifitas
belajar dengan refleksi. Pandangan ini tentu saja berdasar, yakni dengan
mengembangkan kesadaran peserta didik untuk melakukan refleksi pada
dirinya, peserta didik akan terlatih untuk untuk selalu merancang strategi
terbaik dalam memilih, mengingat, mengenali kembali, mengorganisasi
informasi yang dihadapinya, dan dalam menyelesaikan masalah serta melalui
pengembangan kesadaran untuk melakukan refleksi inilah, peserta didik
diharapkan akan terbiasa untuk selalu memonitor,mengontrol, dan
mengevaluasi apa yang telah dilakukannya sesuai dengan nilai-nilai agama.

Refleksi merupakan kegiatan intelektual dan afektif dimana setiap
peserta didik terlibat langsung dalam upaya mengeksplorasi pengalaman
mereka dalam mencapai pemahaman dan apresiasi baru. Jika model
pembelajaran Reflective Learning ini diimplementasikan, maka mata pelajaran
figh dan pembelajaran agama islam tidak hanya sekedar untuk menghafal
berbagai tuntutan agama, tetapi guru perlu memberi kesempatan yang seluas-
luasnya untuk melakukan refleksi terhadap nilai-nilai  agama yang

dipelajarinya.8
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Berdasarkan pemaparan diatas, penulis akan menyajikan data dan
informasi tentang eksperimentasi model pembelajaran Reflective Learning
terhadap perilaku belajar siswa kelas X pada mata pelajaran Figih. Pada
umumnya, pada proses pembelajaran guru sering menggunakan model
pembelajaran yang monoton sehingga mengakibatkan peserta didik menjadi
cepat bosan, tanpa memperhatikan bahwa nilai-nilai agama yang diajarkan
telah berhasil dan betul-betul dapat terinternalisasi dalam kepribadian peserta
didik atau belum, sehingga tidak dapat dipungkiri bahwa anggapan yang saat
ini berkembang pada sebagian besar peserta didik adalah Pendidikan Islam
(PAI) merupakan bidang studi yang hanya sedikit yang mampu melayani untuk
meningkatnkan keyakinan, pemahaman, penghayatan, dan pengalaman ajaran
agama islam, dan memahami ilmu pendidikan islam sebagai ilmu yang dapat
melatih peserta didik agar dapat meningkatkan perilaku belajar. Permasalahan-
permasalahan itulah yang menyebabkan tidak ada keaktifan da kreativitas
peserta didik dalam belajar, sehingga tidak akan berpengaruh terhadap perilaku
peserta didik. : ‘ ' _ ,

Berdasarkan uraian diatas, maka penulis ingin menyajikan informasi dan
data mengenai “Eksperimentasi Model Pembelajaran Reflective Learning
Terhadap Perilaku Belajar Siswa Kelas X di MA WALISONGO Kayen
Tahun Ajaran 2017/2018”,. Sehubungan dengan permasalahan tersebut, maka
penulis terdorong untuk melakukan penelitian yang berkaitan dengan model
pembelajaran reflektif. Dengan begitu sistem pembelajaran feflektif dalam
pembelajaran pendidikan agama islam disekolah, tugas guru tidak hanya
mengajar tetapi juga dapat menginternalisai nilai-nilai agama dalam diri
peserta didik sehingga nilai-nilai tersebut dapat menjadi bagian dan perilaku

belajar mereka sesuai dengan tuntunan islam.

B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan pertanyaan yang disusun berdasarkan

masalah yang akan dicarikan jawabannya melalui pengumpulan data dalam

penelitian.



Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam
penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana perilaku belajar siswa pada pembelajaran siswa kelas kontrol
pada mata pelajaran Figh di MA Walisongo Kayen tahun pelajaran
2017/2018?

2. Bagaimana perilaku belajar siswa pada kelas eksperimen(model
pembelajaran reflective learning) pada mata pelajaran Figh di MA
Walisongo Kayen tahun pelajaran 2017/2018?

3. Adakah perbedaan yang signifikan pada kelas eksperimen dan kelas
kontrol terhadap perilaku belajar siswa pada mata pelajaran figh di MA
Walisongo Kayen tahun pelajaran 2017/2018?

C. Tujuan Penelitian
Dalam penelitian ini, peneliti memiliki tujuan sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui perilaku belajar siswa pada pembelajaran siswa kelas
kontrol pada mata pelajaran Figh di MA Walisongo Kayen tahun pelajaran
2017/2018.

2. Untuk mengetahui perilaku belajar siswa dengan menerapkan pembelajaran
reflective learning pada mata pelajaran figh di MA Walisongo Kayen tahun
pelajaran 2017/2018.

3. Untuk mengetahui Adakah perbedaan yang signifikan pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol terhadap perilaku belajar siswa pada mata
pelajaran figh di MA Walisongo Kayen tahun pelajaran 2017/2018.

D. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian int adalah sebagai
berikut:

1. Secara Teoritis
Verifikasi bahwa model pembelajaran reflective learning berpengaruh
terhadap perilaku belajar peserta didik.

2. Secara Praktis



2. Secara Praktis

a. Bagi Madrasah
Sebagai bahan masukan bagi lembaga pendidikan pada umumnya dan
khususnya bagi lembaga pendidikan di mana tempat penelitian ini
berlangsung, mengenai model pembelajaran reflective learning terhadap
perilaku belajar siswa kelas X di MA Walisongo Kayen.

b. Bagi Guru
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengalaman pendidik dan
pengetahuan pendidik dalam rangka meningkatkan perilaku belajar
peserta didik dengan menggunakan model pembelajaran reflective
learning mata pelajaran figih di MA Walisongo Kayen.

c. Bagi Peserta Didik
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kemudahan bagi peserta
didik untuk dapat meningkatkan perilaku belajar peserta didik dengan
menggunakan model pembelajaran reflective learning mata pelajaran

figih di MA Walisongo Kayen.



